BAB V

PEMBAHASAN

1. Persepsi Marital rape Dalam Perspektif Feminis dan Ulama Tulungagung
a. Persepsi Marital rape dalam Perspektif Feminis

Entah sejak kapan kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga
dilakukan oleh laki laki ataupun perempuan. Kekerasan yang banyak
terjadi sering dialami oleh istri dan jarang orang lain mengetahui hal
tersebut. Misalnya seperti perkosaan dalam perkawinan, memperbudak
istri, mengurung istri di dalam rumah tanpa diberi kesempatan untuk
bersosialisasi dengan tetangga dan seringkali sampai akhir hayatnya
penderitaan tersebut terkubur bersama jasad mereka. Secara terminologi
marital rape berasal dari bahasa inggris. Marital ialah sesuatu yang
berhubungan dengan perkawinan sedangkan Rape berarti perkosaan.'™
Kemudian dijabarkan oleh Forum Perempuan Filsafat pengertian dari
Marital rape dimaknai sebagai perkosaan atau pemaksaan seksual
terhadap suami atau istri. Bentuk dari marital rape pada hakikatnya
adalah pemaksaan dalam melakukan hubungan suami-istri yang bersifat
merusak, pelampiasan amarah, penaklukan seksual, menyakiti, dan
pemerkosaan. Batasan sebuah tindakan marital rape adalah paksaan atau
kekerasan di dalam sebuah ikatan perkawinan itu sendiri. Perilaku
seksual yang menyimpang juga termasuk batasan dari marital rape,

seperti seringnya suami/laki-laki melakukan paksaan

13hon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-jn,(Jakarta :Gramedia Pustaka
Utama, 1933) HIm. 373 dan 465
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dan/atau pemerkosaan disertai ancaman terhadap istri/perempuan dalam
hubungan suami-istri.
b. Presepsi Marital rape dalam Perspektif Ulama Tulungagung

Marital rape merupakan tindakan kekerasan atau pemaksaan yang
dilakukan oleh suami terhadap istri untuk melakukan aktivitas seksual
“tanpa mempertimbangkan kondisi istri, dengan kata lain pemerkosaan
dalam pernikahan. Pemaksaan hubungan seksual terhadap istri tidak
diperbolehkan oleh agama dengan alasan hubungan suami-istri yang
dipaksakan, terdapat pengingkaran nyata terhadap prinsip mu asyarabil
ma’ruf (memperlakukan secara patut). Apabila tidak ada yang merasa
dikecewakan/disakiti dalam kasus marital rape, walaupun sang istri
diperlakukan kasar dan dipukuli maka dalam Islam melihat seperti itu
hukumnya sah saja. Marital rape pada hukum Islam tidak dijelaskan
secara rinci mengenai hukumnya, terlebih dalam hukum Islam sebuah
penolakan istri untuk melakukan hubungan suami-istri merupakan dosa,
hal tersebut termuat dalam sabda Nabi Muhammad SAW vyang
diriwayatkan oleh Abu Hurayrah dalam Sahih Bukhari dan Muslim,
“apabila suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya lalu istri enggan
sehingga suami marah pada malam harinya, malaikat melaknat sang istri
sampai subuh”.**? Dalam keadaan apapun istri memiliki kewajiban
terhadap suaminya, kecuali saat keadaan istri sedang dalam masa periode

menstruasi, kelelahan, dalam posisi seksual yang tidak normal, selama

12 NMuhammad ibn Isma‘il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, vol. 4 (Riyadh: Darussalam,
1997), hadits No. 3237; Muslim ibn al-Hajjaj Al-Naysaburi, Sahih Muslim, vol. 4 (Riyadh:
Darussalam, 2007), hadits no.3538
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jam jam puasa dibulan ramadhan, hubungan lebih dari satu kali, suami
mempunyai penyakit kelamin menular.

2. Penyebab marital rape dalam perspektif feminis dan ulama Tulungagung

a. Penyebab Marital rape dalam Perspektif Feminis

Marital rape dapat terjadi dengan sengaja atau tidak sengaja dalam

suatu hubungan suami-istri, hal tersebut disebabkan oleh adanya relasi

personal dan privat antara suami dan istri dalam perkawinan yang sah,

menjadikan suami/laki-laki bersifat dominan dalam hubungan suami-

istri, pelaku yang tidak dapat mengontrol hasrat seksualnya. Budaya

Patriarki®*®

juga dapat menjadi faktor pemicu terjadinya marital rape
dalam hubungan suami-istri. Dalam perkawinan, istri/perempuan tersebut
mejadi milik suami seutuhnya dan bahkan menjadi pelayan atas
suaminya. Lebih parahnya ketika dalam perkawinan tersebut tidak ada
komunikasi perihal seksualitas, serta menjadikan korban/istri sebagi
pemuas saja.

Tindakan marital rape memiliki dampak serius terhadap
koban/istri. Dampak yang ditimbulnya dari marital rape ini sangat
beragam, mulai dari dampak fisik, psikis maupun emosional, hal tersbut
menjadikan dampak marital rape sangat serius, namun dampak terebut
tidak bisa terlihat oleh orang lain menjadikan penanganan marital rape

tidak transparan. Dampak utama dari marital rape adalah dampak psikis,

yaitu menjadikan korban/istri kekurangan rasa kepercayaan dirinya dan

113 Menurut KBBI budaya patriarki ialah perilaku mengutamakan laki laki daripada
perempuan dalam masyarakat atau kelompok sosial tertentu.
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. . - 114
sering merasa bersalah karena sering membuat suami mereka “kalap”™,

lebih parahnya apabila dampak marital rape sampai jangka panjang akan
menjadikan korban/istri sampai trauma. Marital rape juga berdampak
pada perilaku korban/istri yang akan sangat berisiko memicu stress
berkepanjangan dan juga mengalami kegelisahan setiap hari.

Marital rape juga mengakibatkan dampak fisik yang sangat
merugikan korban/istri. Dampak fisik tersebut sangat beragam, bahkan
bisa menghilangkan nyawa seseorang. Kekerasan saat behubungan
suami-istri  dapat menimbulkan luka pada korban/istri, apabila
korban/istri sedang hamil dan kondisinya dalam keadaan kelelahan bisa
berakibat pada bayi yang dikandungnya, sulitnya proses persalinan, bayi
lahir premature, dan yang paling parah bisa sampai terjadi keguguran.
Penyebab Marital rape dalam Prespektif Ulama Tulungagung

Marital rape dapat terjadi karena adanya faktor yang
mempengaruhi si pelaku melakukan tindakan kekerasan kepada istrinya.
Kurangnya wawasan tentang pernikahan atau tidak ada kefahaman yang
memadai tentang bagaimana mempergauli istri dengan ma 'ruf, buruknya
perilaku suami, tidak stabilnya psikologis dari masing-masing pihak dan
juga minimnya pengetahuan tentang hukum islam mengenai kodrat
seorang suami maupun seorang istri.

Setiap kekerasan dalam rumah tangga pasti memiliki dampak yang
buruk. Dampak fisik maupun psikis pasti dirasakan oleh para korban.

Marital rape pada dasarnya adalah kekerasan atau pemaksaan hubungan

114 Menurut KBBI Kalap dapat diartikan lupa diri (ketika marah)/gila/bingung.
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seksual terhadap perempuan/istri. Dikatakan juga dalam surah Al-
Bagarah ayat 223 bahwa,
“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu
kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah

(yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan

ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan menemui-Nya. Dan

sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman”.'*

Menjadikan ayat tersbut menjadi panutan untuk para suami agar
memperlakukan istrinya dengan baik, agar para istri menjadi istri yang
baik sesuai dengan bagaimana suami mereka memperlakukan. Hal
tersebut juga menjelaskan bahwa kekerasan dalam hubungan suami-istri
akan berpengaruh buruk kepeda mereka, karena si suami telah
memperlakukan istrinya dengan buruk, maka dapat dipastikan cerminan
dari perlakuan tersebut akat berkakibat buruk. Dampak marital rape
sangat beragam, mulai dari terganggunya keharmonisan rumah tangga
melihat dari batas kekerasan sampai melukai fisik, terciptanya

perselingkuhan bahkan sampai berujung perceraian.

3. Pencegahan marital rape dalam perspektif feminis dan ulama
Tulungagung
a. Pencegahan Marital rape dalam Prespektif Feminis
Upaya perlindungan atas tindakan marital rape sangat beraagam,
diantaranya perlindungan oleh hukum dan perlindungan yang bersifat
dukungan atau pendampingan terhadap para korban/istri. Perlindungan
hukum mengenani marital rape dijelaskan pada pasal 10 UU No. 23

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

115 Kementrian agam RI, Al Qur’an Tajwid dan Terjemahannya dilengkapi dengan
asbabun Nuzul dan hadits Sahih,(bandung: Sygma Examedia Arkanleema,2010) hal. 35
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Perlindungan pertama seharusnya dapat diperoleh dari pihak keluarga, bila
tidak memungkinkan dapat mencari perlindungan dari kepolisian,
kejaksaan, pengadilan, advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya baik
sementara maupun berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari
pengadilan serta pendampingan oleh pekerja sosial dan bantuan hukum
pada setiap tingkat proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangan-undangan. Upaya perlindungan yang paling memungkinkan
dilakukan dan diberikan kepada korban adalah penanganan secara psikis,
memastikan korban tidak terluka, menerima dengan terbuka ketika korban
melaporkan kasus kekerasannya, memberikan pendampingan atas
kasusnya atau dengan memediasi dan memberikan arahan kepada korban
untuk tetap terjaga, penanganan secara berkaitan dengan kerahasiaan
korban dan berhati-hati dengan marital rape yang dilakukan oleh
pasanganya. Selain itu, fasilitas yang perlu diberikan kepada korban antara
lain, fasilitas kesehatan sesuai kebutuhan medis, bimbingan rohani.
Pencegahan yang dapat memperkecil resiko terjadinya kekerasaan
dalam hubungan suami-istri. Upaya pencegahan marital rape harus
dimulai sejak dini, dengan memberikan wawasan mengenai gender dan
seks yang mana harus ditanamkan sejak mereka berada pada usia remaja
atau pranikah. Sehingga perilaku seks mereka tidak brutal dan
menyimpang dalam perkawinan, serta memandang pasangan sebagai
partner, bukan sebagai kompetitor yang harus dikalahkan. Sebelum
menikah calon pasangan suami istri sebaiknya mengikuti kursus pranikah,

itu juga dapat memperkecil terjadinya marital rape.
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b. Pencegahan Marital rape dalam Prespektif Ulama Tulungagung

Marital rape dapat dicegah dan diatasi agar tidak berdampak lebih
buruk kepada korban. Tindakan yang dapat dilakukan apabila terjadi
marital rape dengan dikonsultasikan kepada ahli agama atau pihak yang
mengerti hukum islam tentang marital rape. Apabila dirasa kurang
memungkinkan dapat dilaporkan kepada pihak berwajib. Tetapi tindakan
pencegahan akan lebih efektif untuk menangani marital rape, kedua calon
pasangan suami dan istri harus dibekali dengan ilmu agama, pasangan
harus memahami karakter pribadi khusus dari pasangan, perbanyak
komunikasi, keterbukaan dalam hubungan dan lebih mendekatkan diri
kepada Allah SWT melalui ibadah. Memperlakukan istri dengan baik juga
disebutkan dalam hadits riwayat Ahmad, “Kaum mukmin yang paling
sempurna imannya adalah yang paling baik akhlagnya, dan sebaik-baik
kalian adalah yang paling baik kepada istri istrinya.”*** dengan demikian
sikap seorang suami seharusnya tidak melakukan paksaan bahkan sampai

melakukan kekerasan terhadap istri dalam hal hubungan seksual

18HR. Ahmad 9725, Ensiklopedia Hadits Pdf





